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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PLATFORM MEDIA SOSIAL MENDUKUNG EKSPANSI 

SIARAN TVRI SULAWESI SELATAN DALAM 

TRANSFORMASI MEDIA 

1. Bagaimana kebijakan TVRI Sulawesi Selatan menghadapi 

transformasi media? 

2. Bagaimana dukungan LPP TVRI dalam terhadap kebijakan 

transformasi media di TVRI Sulawesi selatan? 

3. Apakah dengan adanya konvergensi dapat mendukung 

transformasi media tanpa harus menghilangkan identitas dari 

lembaga penyiaran publik tersebut? 

4. Dengan adanya konvergensi media, apakah dapat menarik 

perhatian publik dalam menyaksikan program berita dan acara-

acara daerah dan budaya di TVRI Sulawesi Selatan? 

5. Apakah ada peningkatan kualitas program berita dan acara-

acara daerah dan budaya di TVRI Sulawesi Selatan? 

6. Bagaimana tanggapan publik setelah penayangan program 

berita dan acara-acara daerah dan budaya di platform media 

sosial? 
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7. Bagaimana komunikasi antara admin Platform Media Sosial 

dengan pejabat di TVRI Sulawesi Selatan dalam konvergensi 

media? 

8. Selama penanyangan siaran TVRI Sulawesi Selatan di media 

sosial, apakah mendapat respon positif dari penonton? 

9. Sebagai pemerhati siaran TVRI Sulawesi Selatan, bagaimana 

melihat kebijakan konvergensi media di platform media sosial? 

10. Apakah dengan adanya penayangan siaran langsung di 

platform media sosial dapat memudahkan publik menonton 

program siaran TVRI Sulawesi Selatan 

11. Apakah selama menyaksikan siaran TVRI Sulawesi Selatan di 

plattfom media sosial adakah kendala yang ditemui? 

 

 


